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INTISARI

Penelitian ini bertujuan: Pertama, mengetahui profil produktivitas tenaga kerja di
Kabupaten Dati II Rembang, terutama penduduk usia produktif, penduduk wanita dan
penduduk usia lanjut. Kedwe, mengetahui sejauh mana kebijakan peningkatan
produktivitas penduduk telah dioperasionalkan oleh berbagai instansi/lembaga dan

organisasi kemasyarakatan di daerah.

Penelitian ini sebagian besar menggunakan data dari penclitian “Peningkatan
Kualitay SDM Melalui Peningkatan Produktivitas Penduduk di Jawa Tengah” yang
merupakan proyek kerjasama antara Pusat Penelitian Kependudukan Lemlit Undip
dengon  Pemerintah Propinsi Dati I Jawa Tengah. Kemudian diperkaya dengan
menggunakan data sekunder yang terkait dengan topik penclitian pada Kabupaten Dati 1T

Rembang,

Secara keseluruhan penelitian ini menemukan: Pertama, produktivitas penduduk
dilihat dari aspek ctos kerja, menunjukkan bahwa sebagian responden etos kerjanya
masih rendah, hal tersebut diketahui dari masih rendahnya variabel-variabel ctos kerja,
yakni: curahan jam kerja, upaya peningkatan ketrampilan dan jiwa Kewirausahaan,
Kedua, produktivitas pendoduk dilihat dari aspek hasil kerja, menunjukkan bahwa
sebagian besar hasil kerjanya sudah baik, hal tersebut diketahui dari sudah baiknya
variabel-variabel hasit kerja, yakni: owfput, pendapatan, kesehatan, pendidikan &
ketrampilan, keimanan & ketagwaan, gizi, tingkat partisipasi angkatan kerja, kecukupan

sandang & pangan, serta waktu luang.




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. PERMASALAHAN

Hasil Sensus Penduduk anfar Sensus (SUPAS) tahun 1995, menunjukkan jumiah
pemciuduk di Kabupaten Dati II Rembang scbanyak 530.835 jiwa dengan
pertumbuhan selama periode tahun 1990 - 1995 sebesar 0,69% atau rata-rata tiap
tahun bertambah 5.341 jiwa. Diperkirakan pada akhir tahun 1998 jumlah
penduduk akan mencapai 550.236 jiwa. Pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Dati I Rembang diikuti pula dengan pertambahan jumiah angkatan kerja sebagai
penduduk kelompok usia produktif (10 tahun ke atas), pada tahun 1995
jumlahnya 415.676 jiwa (78,31%). Jumlah pengangguran sebanyak 33.504 jiwa
(8,1 %) dari scloruh jumiah angkatan kerja. Pertambahan jumlah penduduk usia
produktif yang relatif besar tersebut, belum mampu diikuti dengan peningkatan
kualitasnya. Keadaan ini ditandai dengan jumlah penduduk usia produktif menurut
tingkat pendidikan yang ditamatkan, masih didominasi tamatan SD sebesar
30,24%. Rendahnya tingkat pendidikan mempunyai korelasi positif dengan
rendahnya tingkat upah (pendapatan) vang diterima. Kedua variabel i (tingkat
pendidikan dan pendapatan yang relatif rendah), merpakan indikator rendahnya
tingkat produktivitas penduduk.

Sementara itu, persoalan rendahnya produktivitas masih mewarnai berbagal
segmen penduduk Kabupaten Dati IT Rembang dari sisi kelompok usia dan jenis
kelamin. Kelompok yang belum tergali produktivitasnya secara optimal diantaranya
penduduk wanita. Belum optimalnya peran ketompok penduduk wanita karena
hambatan-hambatan baik vang berasal dari faktor individu, struktural kelembagaan

maupun faktor sosial budaya.
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Demikian juga halnya dengan penduduk usia lanjut (usia 60 tabun ke atas). Jumlah
penduduk usia lanjut di Kabupaten Dati II Rembang menunjukkan adanya
peningkatan vang cukup berarti, Pada tahun 1993, proporsi jumlah penduduk
usta lanjut sebesar 5,57 % . Pada tahun 1995, proporsi penduduk usia lanjut
menjadi sebesar 7,1 % (37.766 jiwa). Peningkatan jumlah penduduk usia lanjut ini
mengindikasikan bahwa status gizi dan usia harapan hidup makin meningkat.
Namun peningkatan kuantitas dan kualitas penduduk usia lanjut di Kabupaten Dati
11 Rembang, belum diimbangi dengan upaya peningkatan peran serta golongan usia
lanjut secara optimal dalam pembangunan. Di kalangan masvarakat, masih
berkembang suatu anggapan bahwa golongan usia lanjut hanya bersifat konsumtif,
tidak termasuk dalam golongan penduduk usia produkiit. Hal ini mengakibatkan
pemanfaatan golongan usia lanjut dalam pembangunan menjadi berkurang, dan
mercka cenderung menjadi beban pembangunan. Padahal dari segi kuatitas mereka

masih potensial untuk menjadi modal pembangunan.

Kebijaksanaan pembangunan sumber daya manusia dewasa ini sudah  diarahkan
untuk mengembangkan produkiivitas penduduk, ferutama yang berkaitan dengan
pemberdayaan dan peningkatan produktivitas penduduk wanita, penduduk usia
kerja dan penduduk usia lanjut. Namun demikian disadari sepenuhnya bahwa
Dinas/instansi di Kabupaten Dati II Rembang belum dapat mengoptimalkan upaya
pemberdayaan ketiga segmen tersebut secara maksimal, scbagai potensi dan
kekuatan pembangunan dalam rangka meningkatakn produktivitas penduduk

utamanya dalam rangka penangguiangan kemiskinan,

1.2, TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Mengetahui profil produktivitas tenaga kerja di Kabupaten Dati I Rembang

terutama penduduk usia produktif, penduduk wanita dan penduduk usia lanjut.
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